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Salah satu pekerjaan yang rentan mengalami kelelahan adalah mengemudi. Trayek Makassar-
Palopo merupakan salah satu trayek terjauh di Daerah Sulawesi Selatan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan umur, indeks massa tubuh, lama kerja, beban kerja, dan sikap 
kerja dengan kelelahan kerja pada supir bus trayek Makassar-Palopo. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi pada penelitian ini 
adalah supir bus pada trayek Makassar-Palopo sebanyak 40 orang. Metode exhaustive sampling 
digunakan untuk pengambilan sampel, maka keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian 
ini.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebanyak 18 responden (45%) mengalami 
kelelahan dan sebanyak 22 responden (55%) tidak mengalami kelelahan. Hasil uji korelasi Fisher 
Exact menunjukkan bahwa umur (p = 0,001), indeks massa tubuh (p = 0,000), beban kerja (p = 0,002), 
sikap kerja (p = 0,000). Data lama kerja responden bersifat homogen sehingga tidak dapat dianalisis. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umur, indeks massa tubuh, beban kerja dan sikap kerja 
memiliki hubungan dengan kelelahan kerja. 
Kata Kunci : Ergonomi, kelelahan, supir 
 
ABSTRACT 
One of the profession that are susceptible to fatigue is driving. Route Makassar-Palopo is one 
of the longest stretch in the South Sulawesi. The purpose of this research is to determine the 
relationship between age, body mass index, duration of work, workload, and work posture by fatigue 
of bus driver in Makassar-Palopo route. This type of research is observational analytic with cross 
sectional study. The population inthis study wasthe bus driveronthe route Makassar-Palopoas many as 
40 people. Exhaustive sampling method used for sampling, then the entire population sampled this 
study.The results showed that of the 40 respondents,18 respondents (45%) experienced fatigue and as 
many as 22 respondents (55%) did not experience fatigue. The results of correlation Fisher Exact test 
showed that age (p =0.001), body mass index (p =0.000), workload (p =0.002), work posture 
(p=0.000). Working time data  for respondents are homogeneous so that the data can not be analyzed. 
Fromthis studyit can be concluded that age, body mass index, work load and work posture have a 
correlation with fatigue. 
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